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ABSTRAK 

NIKEN OKTAVIYANTI. Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan Tumbuhan 

sebagai Pewarna Alami Batik Ciwaringin Kabupaten Cirebon. Dibimbing oleh 

SISWOYO.  

 

Pemanfaatan tumbuhan pewarna alami batik Ciwaringin mencerminkan 

kearifan lokal dan keterikatan masyarakat dengan sumberdaya alam disekitarnya. 

Penelitian bertujuan mengidentifikasi karakteristik pengrajin, spesies tumbuhan 

pewarna, cara memperoleh bahan baku serta proses pengolahan dan motif batik 

Ciwaringin. Data diperoleh dari 32 responden melalui wawancara dengan teknik 

snowball dan purposive sampling. Pelaku batik Ciwaringin didominasi perempuan 

usia produktif dengan pendidikan rendah. Pewarna berasal dari 17 spesies 

tumbuhan dari 10 famili dengan fabaceae paling dominan. Habitus tumbuhan 

berupa pohon sementara bagian yang sering dimanfaatkan yaitu kayu. Proses 

pewarnaan menghasilkan 5 macam warna seperti cokelat, kuning, merah, biru dan 

abu-abu yang diperoleh dari proses perebusan dan fermentasi dibantu dengan 

fiksator. Hanya kemiri sunan yang masuk kategori Near Threatened (NT), jati dan 

mahoni berstatus Endangered (EN) menurut IUCN Red List 2025 serta mahoni 

tercatat dalam Appendix II CITES 2024. Seluruh bahan dididapatkan secara non-

budidaya dengan cara membeli. Adapun motif batik yang telah diakui diantaranya 

Pecutan, Yusupan, Pring Sedapur, Gribigan, Tebu Sekeret dan Bataan. 

 

Kata kunci:  batik, kearifan lokal, pewarna alami, pemanfaatan tumbuhan 

 

 

ABSTRACT 

NIKEN OKTAVIYANTI. Local Wisdom in the Use of Plants as Natural 

Dyes for Ciwaringin Batik Cirebon Regency. Supervised by SISWOYO.  

 

The use of natural dye plants for Ciwaringin batik reflects local wisdom and 

the community's attachment to the natural resources around them. The study aims 

to identify the characteristics of craftsmen, species of dye plants, how to obtain raw 

materials and the processing and motifs of Ciwaringin batik. Data were obtained 

from 32 respondents through interviews using snowball and purposive sampling 

techniques. Ciwaringin batik actors are dominated by productive-age women with 

low education. The dyes come from 17 plant species from 10 families with fabaceae 

as the most dominant. The habitus of the plant is a tree while the part that is often 

used is wood. The coloring process produces 5 types of colors such as brown, 

yellow, red, blue and gray which are obtained from the boiling and fermentation 

process assisted by a fixator. Only kemiri sunan is categorized as Near Threatened 

(NT), teak and mahogany have Endangered (EN) status according to the IUCN Red 

List 2025 and mahogany is listed in Appendix II CITES 2024. All materials are 

obtained non-cultivated by purchasing. The batik motifs that have been recognized 

include Pecutan, Yusupan, Pring Sedapur, Gribigan, Tebu Sekeret and Bataan. 

 
Keywords: batik, local wisdom, natural dyes, use of plants  
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